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KEWASPADAAN & PENCEGAHAN 
PENYEBARAN PENYAKIT 

CORONAVIRUS (COVID-19)



Infeksi virus yang disebabkan oleh varian
virus Corona baru: SARS-CoV-2

Nama penyakitnya: Covid-19



CORONAVIRUS DISEASE (COVID-19)

Diketahui penyebabnya adalah novel 

Coronavirus yaitu jenis virus baru yang 

satu family dengan virus penyebab

SARS dan MERS.
WHO menetapkan 2019-

nCoV sebagai

PHEIC/KKMMD.

Di Kota Wuhan, Cina, dilaporkan

59 kasus dengan gangguan

pernapasan (pneumonia) dan 

dirawat di RS, 7 orang dalam

kondisi kritis. 

WHO melaporkan bahwa sudah

terjadi penularan terbatas dari

manusia ke manusia (kontak

keluarga) telah dikonfirmasi di 

sebagian besar Kota Wuhan, 

China dan negara lain.

Indonesia melakukan

pembatasan

penerbagnan dari China

31 Des 2019 27 Jan 2020 3 Feb 2020

9 Jan 2020 30 Jan 2020

Covid19 sudah tejadi di 53 

negara dan semua regional 

WHO ditempatkan dalam

very high

29 Feb 2020

WHO menetapkan nama

2019-nCoV menjadi COVID-

19, yang merupakan

singkatan dari “coronavirus 

disease 2019.” 

12 Feb 2020



COVID-19

31 Des 2019
China 

melaporkan
adanya wabah

kasus mirip SARS 
Wuhan, kepada

WHO

9 Jan 2020
WHO menyatakan

bahwa wabah
Wuhan disebabkan

oleh coronavirus 
yang belum

diketahui jenisnya.

13 Jan 2020
Kasus pertama di 

Luar China.
Thailand 

Dua orang 
perjalanan

kembali dari
Wuhan.

11 Jan 2020
Kasus 

kematian 
pertama pada 
wabah Wuhan.
Laki-laki, 61 th

31 Jan 2020
Lebih dari 6000 
kasus, lebih dari 
130 kematian, 
lebih dari 14 
Negara di 4 

Benua.

TIMELINE



Perkembangan jumlah kasus 22/7/20



Epidemiologi

• Studi di China:

– Kasus lebih banyak pria, 51,4%

– Usia terbanyak 30-70 tahun, 1% pada usia < 10 
tahun

– Gejala 81% kasus ringan, berat 14%, kritis 5%

– CFR: > 14,5% usia 80 tahun, 

– Kasus berat pada: usia lanjut, dengan penyakit
komorbid (DM, hipertensi, penyakit paru kronis, 
penyakit ginjal kronis, kanker dsb)



CORONAVIRUS
• Virus RNA, rantai positif, 

enveloped

• Ordo: Nidovirales

• Familia: Coronaviridae

• Subfamilia: Coronavirinae

• Genus: 
– Alphacoronavirus, 

– Betacoronavirus, 

– Gammacoronavirus, 

– Deltacoronavirus

• Menyerang saluran nafas
>>, saluran cerna
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Perbandingan ukuran virus Corona



Penyebaran





Transmisi droplet

• Droplet: tetesan berukuran > 5-10μm, setelah
beterbangan di udara lalu jatuh ke lantai
dengan jarak 1-2 meter dari asal/sumber
droplet

• Droplet yang jatuh pada benda-benda mati
disekitar sumber ---- tersentuh wajah (mata, 
hidung, mulut): menjadi sumber penularan

• Bila angin cukup keras droplet dapat jatuh > 2 
meter 



Tanda dan gejala COVID-19

Masa inkubasi rata-rata: 1-14 hari



Gejala-gejala COVID-19

• Bronkitis

Tahap Lanjut:

Semua gejala

tersebut ditambah
• Radang paru-paru

Tahap Awal:

Demam (>38C) 

DAN

Gejala-gejala pernapasan:

• Batuk

• Sesak napas

• Pilak

• Badan lemah

• Tidak enak badan

• Mual/muntah

• Diare

• Sakit kepala

Pada beberapa orang:
Covid 19 dapat TIDAK 
BERGEJALA ATAU BELUM 
BERGEJALA
MENJADI SUMBER 
DROPLET/SUMBER 
PENULARAN



DEFINISI KASUS (1)
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DEFINISI OPERASIONAL (2)
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Karantina—Untuk Siapa?



PENCEGAHAN COVID-19



Pencegahan level individu

• Mencuci tangan lebih sering dengan sabun dan air setidaknya 20 detik
atau menggunakan pembersih tangan berbasis alkohol (hand sanitizer), 
serta mandi atau mencuci muka jika memungkinkan, sesampainya
rumah atau di tempat bekerja, setelah membersihkan kotoran hidung, 
batuk atau bersin dan ketika makan atau mengantarkan makanan. 

• Hindari menyentuh mata, hidung, dan mulut dengan tangan yang belum
dicuci

• Jangan berjabat tangan
• Hindari interaksi fisik dekat dengan orang yang memiliki gejala sakit
• Tutupi mulut saat batuk dan bersin dengan lengan atas bagian dalam

atau dengan tisu lalu langsung buang tisu ke tempat sampah dan segera
cuci tangan

• Segera mengganti baju/mandi sesampainya di rumah setelah berpergian
• Bersihkan dan berikan desinfektan secara berkala pada benda-benda

yang sering disentuh dan pada permukaan rumah dan perabot (meja, 
kursi, dan lain-lain), gagang pintu, dan lain-lain. 



Peningkatan Imunitas Diri dan
Mengendalikan Komorbid

• Konsumsi gizi seimbang

• Aktifitas fisik/senam ringan

• Istirahat cukup

• Suplemen vitamin 

• Tidak merokok

• Mengendalikan komorbid (misal diabetes 
mellitus, hipertensi, kanker). 



Pencegahan level masyarakat
Pembatasan sosial dalam hal ini adalah jaga jarak fisik (physical distancing), yang 
dapat dilakukan dengan cara: 
• Dilarang berdekatan atau kontak fisik dengan orang mengatur jarak minimal 1 

meter, tidak bersalaman, tidak berpelukan dan berciuman. 
• Hindari penggunaan transportasi publik (seperti kereta, bus, dan angkot) yang 

tidak perlu, sebisa mungkin hindari jam sibuk ketika berpergian. 
• Bekerja dari rumah (Work From Home), jika memungkinkan dan kantor

memberlakukan ini. 
• Dilarang berkumpul massal di kerumunan dan fasilitas umum. 
• Hindari bepergian ke luar kota/luar negeri termasuk ke tempat-tempat wisata. 
• Hindari berkumpul teman dan keluarga, termasuk berkunjung/bersilaturahmi

tatap muka dan menunda kegiatan bersama. Hubungi mereka dengan telepon, 
internet, dan media sosial. 

• Gunakan telepon atau layanan online untuk menghubungi dokter atau fasilitas
lainnya. 

• Jika anda sakit, Dilarang mengunjungi orang tua/lanjut usia. Jika anda tinggal
satu rumah dengan mereka, maka hindari interaksi langsung dengan mereka. 

• Untuk sementara waktu, anak sebaiknya bermain sendiri di rumah. 
• Untuk sementara waktu, dapat melaksanakan ibadah di rumah. 













APD saat penyemprotan

• Masker bedah

• Penutup mata

• Penutup kepala

• Gaun khusus

• Sepatu boot

• Sarung tangan





PESAN KUNCI

• Jika mengalami gejala demam (≥380C) atau ada riwayat demam
disertai dengan salah satu gejala gangguan pernapasan seperti
batuk, pilek, sakit tenggorokan, sesak napas dan memiliki faktor
risiko terjadinya COVID-19 segera mendatangi fasyankes terdekat. 

• Informasi hotline: 
– Masyarakat umum: hotline COVID-19 (telp: 119 ext 9) 
– Petugas kesehatan: EOC (telp. 021-5210411, 0812 1212 3119) 
– PHEOC (telp. 0877-7759-1097; Whatsapp 0878-0678-3906) 
– Kanal informasi lainnya (misal, DKI 112, telemedicine Gojek-Halodoc, 

Sehatpedia dan sebagainya). 

• Informasi rumah sakit rujukan yang menangani kasus: RS Sanglah, 
RS Sanjiwani Gianyar, BRSUD Tabanan, RS PTN UNUD, dsb



Sumber resmi Covid-19

• Situs resmi WHO (https://www.who.int/) untuk
mengetahui negara terjangkit dan wilayah yang 
sedang terjadi KLB COVID-19. 

• Sumber lain yang terpercaya dari pemerintah
www.infeksiemerging.kemkes.go.id, 
www.covid19.kemkes.go.id, www.covid19.go.id 
dan lain-lain. 

• Sumber media cetak atau elektronik nasional
untuk mewaspadai rumor atau berita yang 
berkembang terkait dengan COVID-19. 




